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ABSTRAK 

INOVASI FORMULA EKSTRAK SAMBILOTO (Andrographis paniculata) 

DAN EKSTRAK JAHE (Zingiber officinale) DALAM BENTUK SEDIAAN 

KAPSUL UNTUK MEREDAKAN GEJALA SELESMA  

 

Latar Belakang Penelitian: Hasil Survey Kesehatan Indonesia prevalensi ISPA 

menurut provinsi sebanyak 877.531 kasus. ISPA biasa disebut common cold 

merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus dan bakteri, dan dapat 

mengganggu kesehatan masyarakat. Tanaman Sambiloto mempunyai kandungan 

senyawa Andrographolide yang dapat meningkatkan imunitas disaluran pernafasan 

atas. Jahe sebagai obat herbal mengandung minyak atsiri untuk meredakan batuk 

dan dapat membantu mengurangi peradangan pada saluran pernafasan. Tujuan 

Penelitian : untuk menghasilkan obat dari bahan alam untuk membantu meredakan 

gejala ISPA atau common cold dan dapat meningkatkan kesehatan masyarakat di 

Indonesia. Metode Penelitian: jenis penelitian ini eksperimental dengan data 

kualitatif. Hasil : Evaluasi formula ekstrak sambioto dan ekstrak jahe dilakukan uji 

organoleptis dan uji kadar air. Uji organoleptis formula menunjukkan bahwa 

formula memiliki rasa yang sangat pahit disertai pedas, warna hijau kekuningan, 

aroma khas jahe, dan bentuk powder. Uji kadar air formula yang dihasilkan adalah 

3.29%, dan sudah sesua standar kadar air ekstrak yaitu kurang dari 10%. Formula 

ini dibentuk menjadi sediaan kapsul. Kesimpulan : Inovasi formula ekstrak 

sambiloto dan ekstrak jahe dalam bentuk sediaan kapsul dapat dijadikan sebagai 

alternatif obat bahan alam untuk meredakan gejala ISPA atau common cold. Saran 

: Formula ini dapat dievaluasi sediaan kapsul seperti uji waktu hancur, uji 

keseragaman bobot, dan uji stabilitas jangka panjang, serta uji klinis untuk 

menjamin keamanan dan efektifitas yang lebih kuat. 
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ABSTRACT 

INNOVATION OF ANDROGRAPHIS PANICULATA EXTRACT AND 

GINGER EXTRACT FORMULA IN CAPSULE FORMULATION TO 

RELIEVE OF COMMON COLD 

 

Background of the Study : The results of the Indonesian Health Survey show that 

the prevalence of ISPA by province is 877,531 cases. ISPA, commonly known as 

the common cold, is an infectious disease caused by viruses and bacteria, and can 

disrupt public health. The Sambiloto plant contains Andrographolide compounds 

that can increase immunity in the upper respiratory tract. Ginger, as a herbal 

medicine, contains essential oils to relieve coughs and can help reduce 

inflammation in the respiratory tract. Research Objective : to produce medicines 

from natural ingredients to help relieve ISPA or common cold symptoms and 

improve public health in Indonesia. Research Method : This type of research is 

experimental with qualitative data. Results : Evaluation of the formula of sambioto 

extract and ginger extract was carried out through organoleptic tests and water 

content tests. The organoleptic test of the formula showed that the formula had a 

very bitter taste accompanied by spiciness, a yellowish green color, a distinctive 

ginger aroma, and a powder form. The water content test of the resulting formula 

was 3.29%, and was in accordance with the standard water content of the extract, 

which was less than 10%. This formula was formed into a capsule preparation. 

Conclusion : The innovative formula of sambiloto and ginger extracts in capsule 

form can be used as an alternative natural medicine to relieve symptoms of acute 

respiratory infections (ARI) or the common cold. Recommendation : This formula 

can be evaluated in capsule form, such as through disintegration time tests, weight 

uniformity tests, and long-term stability tests, as well as clinical trials to ensure 

greater safety and effectiveness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan hasil data Survey Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi 

penyakit ISPA pada semua umur menurut provinsi sebanyak 877.531 kasus di 

Indonesia. Tiga provinsi dengan kasus ISPA terbanyak yaitu Jawa Barat 156.977 

kasus, Jawa Timur 130.683 kasus, Jawa Tengah 118.184 kasus (Kemenkes, 

2023). ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Atas) atau biasa disebut dengan 

common cold yaitu radang akut saluran pernafasan yang disebabkan kaena 

infeksi bakteri atau virus dengan tanpa atau disertai parenkim paru (Putra & Sri 

Wulandari, 2019). 

Penyakit ini biasanya akan sembuh dalam waktu 7 sampai 10 hari tanpa 

terapi menggunakan antibiotik, namun akan tetap terjadi infeksi karena 

penyebab common cold adalah virus. Common cold terjadi setelah virus 

menginfeksi rongga hidung, virus tersebut merusak sel bersilia dan tubuh 

melepaskan mediator inflamasi yang menjadi penyebab peradangan (Schellack 

& Labuschagne, 2025). Infeksi pada saluran nafas ini ditandai dengan gejala 

awal panas diikuti dengan gejala lain seperti sakit tenggorokan, pilek, batuk 

berdahak/ batuk kering. Sebagian besar penyakit ini adalah virus dan bakteri 

(Pratiwi et al., 2023). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang 

dapat digunakan sebagai  jamu atau pengobatan tradisional (Riswanto et al., 

2022). Sambiloto (Andrographis paniculata Ness) sering disebut sebagai ‘King 

of Bitters’, Maha Tita dan berasal dari family Acanthaceae. Sambiloto memiliki 

kandungan senyawa aktif yaitu andrografolida (diterpanlakton), flavonoid, 

asam quinik, steroid, alkaloid, saponin, tannin (Hita et al., 2022; M. Rajanna et 

al., 2021). Sambiloto memiliki aktivitas farmakologi berdasarkan banyaknya 

jenis kandungan senyawa aktif yang terkandung yaitu sebagai antibakteri, 

antivirus, antijamur, antiinflamasi, antidiabetes dan memiliki peran dalam 

peningkatan sistem imun (Hossain et al., 2021). Tanaman sambiloto memiliki 

kandungan andrographolide yang dapat meningkatkan imunitas di saluran 



2 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

pernafasan atas sehingga efektif untuk meredakan gejala common cold (BPOM 

RI, 2020).  

Tumbuhan aromatik dan obat telah dikenal sejak zaman kuno karena 

khasiat terapeutik dan pengobatannya dan mengandung fenol, flavonol, dan 

flavonoid pada ekstraknya (Yousfi et al., 2021). Tanaman jahe (Zingiber 

officinale) telah lama dikenal berasal dari Asia Tenggara yang dikenal sebagai 

rimpang berbau harum dan terasa pedas. Jahe sebagai obat herbal, mengandung 

minyak atsiri yang merupakan zat aktif   untuk   meredakan batuk. Khasiat jahe 

tidak hanya terbatas pada penanganan batuk, melainkan juga memiliki efek anti 

inflamasi yang membantu mengurang peradangan pada saluran pernafasan. 

Selain itu jahe dapat memperkuat sistem kekebalan tubuh dengan meningkatkan 

kandungan nutrisinya, membantu tubuh melawan infeksi (Ermawati et al., 

2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan inovasi formulasi sediaan 

kapsul esktrak sambiloto dan ekstrak jahe untuk meredakan gejala common cold. 

Produk dipasaran tersedia sediaan kapsul yang berisi esktrak sambiloto, sediaan 

kapsul kombinasi ekstrak sambiloto dan ekstrak jahe merah. Kapsul merupakan 

sediaan farmasi termasuk pada yang mengandung zat aktif obat dalam cangkang 

yang keras atau lunak yang mudah larut (Oktadiana & Susanti, 2022). Pemilihan 

sediaan kapsul karena kapsul mempunyai keunggulan yakni kestabilan bahan 

aktif, mudah untuk dikonsumsi, dan dapat menutupi rasa pahit dari ekstrak 

sambiloto dan rasa pedas dari ekstrak jahe (Rissa et al., 2025). 

B. Permasalahan mitra 

1. Apakah kombinasi ekstrak sambiloto dan jahe dapat dijadikan formula 

yang memenuhi standar? 

2. Bagaimana solusi permasalahan kasus ISPA sebagai penyakit menular 

yang mengganggu kesehatan masyarakat? 

C. Tujuan Kegiatan 

1. Untuk menghasilkan obat dari bahan alam untuk membantu meredakan 

gejala ISPA atau common cold tanpa komplikasi dan sesuai standar. 
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2. Untuk menghasilkan obat dari bahan alam yang dapat membantu 

meningkatkan kesehatan masyarakat di Indonesia. 

D. Manfaat Kegiatan 

1. Bagi mahasiswa dan civitas akademik yang melaksanakan, sebagai syarat 

untuk mendapatkan gelar Apoteker di Universitas Muhammadiyah 

Gombong dan mampu mengembangkan dan memanfaatkan bahan alam 

sebagai alternatif pengobatan untuk penyakit ISPA atau common cold. 

2. Bagi masyarakat, sebagai edukasi penggunaan obat bahan alam dalam 

bentuk sediaan jamuuntuk membantu meredkan gejala ISPA common cold. 
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